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ABSTRACK 

 

 

Putty Zinda Febrila. 2024. Development of Salt Hydrolysis Module Based on 

Problem Based Learning Integrated with TPACK to Improve the Numeracy 

Literacy Ability of Phase F SMA/MA Students. Thesis. Padang State 

University Postgraduate Program. 

 

 

Education in the 21st Century emphasizes the use of technology so that teaching 

materials integrated with digital technology are needed in the learning process. 

This study aims to produce a valid, practical, and effective TPACK-integrated 

problem-based learning-based salt hydrolysis module to improve students' 

numeracy literacy skills. The development model used is the 4-D model. The 

module developed was validated by five validators (lecturers and chemistry 

teachers). The practicality testing of the module was carried out by three 

chemistry teachers and 32 high school students. Testing the effectiveness of the 

module was carried out using a quasi-experimental method with a non-equivalent 

control group design. The population in this study were phase F students of SMA 

N 1 Harau for the 2023/2024 academic year. Samples were taken using purposive 

sampling technique. Validity and practicality tests were analyzed using the 

Aiken's V formula. Module effectiveness tests were analyzed using N-Gain. From 

the research results, the average value of Aiken's V for content and construct 

validity was 0.91 and 0.92 respectively in the valid category. The average value of 

Aiken's V for practicality by teachers and students respectively is 0.94 and 0.86 in 

the practical category. The average N-Gain value for the effectiveness test was 

obtained at 0.76 in the high category. Based on the analysis that has been carried 

out, it can be concluded the salt hydrolysis module based on problem based 

learning integrated with TPACK developed is valid, practical and effective to 

improve the numeracy literacy skills of SMA/MA phase F students. Salt 

hydrolysis module based on problem based learning integrated with TPACK can 

be used in actual learning for the F phase of SMA/MA. 

Keywords: Module, Salt Hydrolysis, Problem Based Learning, TPACK, 

                      Numeracy Literacy. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

xv 
 

ABSTRAK 

 

 

Putty Zinda Febrila. 2024. Pengembangan Modul Hidrolisis Garam Berbasis 

Problem Based Learning Terintegrasi TPACK untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik Fase F SMA/MA. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Pendidikan Abad 21 menekankan pada penggunaan teknologi sehingga 

dibutuhkan suatu bahan ajar terintegrasi teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul hidrolisis 

garam berbasis problem based learning terintegrasi TPACK yang valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D. Modul yang 

dikembangkan divalidasi oleh lima orang validator (dosen dan guru kimia). 

Pengujian praktikalitas modul  dilakukan oleh tiga orang guru kimia dan 32 orang 

peserta didik SMA. Pengujian efektivitas modul dilakukan dengan metode 

eksperimen semu dengan desain non-equivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik fase F SMA N 1 Harau tahun ajaran 

2023/2024. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Uji validitas dan 

praktikalitas dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. Uji efektivitas modul 

dianalisis menggunakan N-Gain. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata 

Aiken’s V untuk validitas konten dan konstruk masing-masing sebesar 0.91 dan 

0.92 dengan kategori valid. Nilai rata-rata Aiken’s V untuk praktikalitas oleh guru 

dan peserta didik berturut-turut di dapatkan sebesar 0.94 dan 0.86 dengan kategori 

praktis. Nilai rata-rata N-Gain untuk uji efektivitas diperoleh sebesar 0.76 dengan 

kategori tinggi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa modul hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi 

TPACK yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik fase F SMA/MA. Modul hidrolisis 

garam berbasis problem based learning terintegrasi TPACK sudah dapat 

digunakan pada pembelajaran sesungguhnya untuk fase F SMA/MA. 

Kata Kunci: Modul, Hidrolisis Garam, Problem Based Learning, TPACK,  

   Literasi Numerasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang dipelari pada tingkat SMA. Pada 

pembelajaran kimia, peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian sederhana 

mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Hal tersebut dimulai dari 

menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan 

percobaan, menganalisis serta mengkomunikasikan hasil percobaan (Kemdikbud, 

2022). Agar pembelajaran berjalan efektif, maka diperlukan model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah problem based 

learning (Syamsidah & Suryani, 2018).  

      Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran dimana 

menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mengintegrasikan 

pengetahuan baru kepada peserta didik (Indarta dkk., 2022). Pada model PBL, 

guru memberikan suatu permasalahan, kemudian peserta didik diharapkan dapat 

menganalisis dan merumuskan strategi pemecahan masalah tersebut. Model PBL 

mendorong peserta didik terlibat aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran 

(Syamsidah & Suryani, 2018). Penerapan model PBL dalam pembelajaran kimia 

dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, motivasi dan minat, 

kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, sikap demokratis dan soft skill 

konservasi peserta didik (Hamid dkk., 2022).  

      Penerapan model PBL membutuhkan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang 

dapat digunakan adalah modul. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang 
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disusun secara sistematis sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa 

seorang fasilitator/guru (Depdiknas, 2008). Beberapa modul kimia berbasis PBL 

sudah dikembangkan dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran, seperti 

pada materi laju reaksi (Sembiring & Sutiani, 2022), asam basa (Handayani dkk, 

2022), koloid (Sari dkk, 2022), serta kerlarutan dan hasil kali kelarutan (Lestari 

dkk., 2020). Penggunaan modul berbasis PBL dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar (Aufa et al., 2020), kemampuan berpikir kritis 

(Mahmudah et al., 2022), pemecahan masalah (Wisic & Makiyah, 2021), 

kemampuan proses sains (Serevina et al., 2018) dan literasi sains peserta didik 

(Pane & Siahaan, 2022).  

      Namun, salah satu tuntutan pembelajaran abad 21 adalah pengintegrasian 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan dapat 

menggunakan teknologi agar pembelajaran lebih kreatif dan inovatif (Muhtadi, 

2019). Guru dapat membuat pembelajaran lebih menarik sesuai dengan aplikasi 

terkini, sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam pembelajaran. 

Technological pedagogical content knowledge atau yang dikenal dengan TPACK 

merupakan pendekatan yang menekankan kepada teknologi, strategi 

pembelajaran, dan kompetensi kurikulum. TPACK dapat diintegrasikan ke dalam 

bahan ajar (Triwahyudi dkk., 2021). Pengintegrasian TPACK dalam bahan ajar 

yang dilengkapi dengan model pembelajaran sudah dilakukan dan menunjukkan 

hasil yang valid pada materi laju reaksi (Irmita & Atun, 2017). Pengintegrasian 

TPACK pada bahan ajar juga efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi sifat koligatif larutan (Mairisiska dkk., 2014).  
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      Materi kimia lain yang dipelajari pada fase F SMA/MA adalah hidrolisis 

garam. Hidrolisis garam merupakan materi kimia yang bersifat kontekstual dan 

memuat perhitungan matematis. Hidrolisis garam juga termasuk materi yang 

bersifat abstrak (Irawati, 2019), sehingga dibutuhkan media seperti gambar, 

animasi, dan video untuk memvisualisasi materi agar mudah dipahami peserta 

didik.  

      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru kimia di beberapa 

sekolah, bahan ajar yang digunakan pada materi hidrolisis garam didominasi oleh 

buku cetak dari penerbit yang belum mengintegrasikan teknologi digital. Bahan 

ajar tersebut belum dilengkapi dengan model pembelajaran sehingga belum 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri. Materi yang disajikan pada buku 

cetak belum mengakomodasi untuk pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga 

guru harus merangkum materi dari berbagi sumber. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu bahan ajar yang utuh, lengkap dan menarik agar dapat memfasilitasi peserta 

didik belajar mandiri untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Salah satu bahan 

ajar yang dapat dikembangkan adalah modul terintegrasi TPACK. Berdasarkan 

hasil analisis angket, umumnya peserta didik menggunakan smartphone dan 

mengakses internet dengan intensitas yang tinggi, sehingga hal tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sesuai 

dengan kecakapan abad 21.   

      Dalam rangka menyiapkan peserta didik yang memiliki kecakapan abad 21, 

pemerintah melakukan asesmen kompetensi minimum (AKM). Salah satu 

kompetensi pada AKM adalah literasi numerasi. Literasi numerasi berkaitan 
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dengan penalaran serta penggunaan kemampuan matematika untuk menjelaskan 

suatu fenomena. Alasan memilih kompetensi literasi numerasi pada AKM 

dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi peserta didik di Indonesia 

berdasarkan penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018. Hasil PISA Indonesia untuk kategori literasi numerasi berada pada 

peringkat 73 dari 80 negara dengan skor rata-rata 379 sementara skor rata-rata 

OECD adalah 487 (Haryani dkk., 2023). Dengan demikian, kemampuan literasi 

numerasi peserta didik perlu ditingkatkan untuk kemajuan kualitas pendidikan di 

Indonesia.  

       Mengacu pada latar belakang masalah diatas, perlu dilakukan pengembangan 

bahan ajar berbasis model pembelajaran terintegrasi teknologi yang dapat 

menunjang pembelajaran abad 21. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Hidrolisis Garam Berbasis 

Problem Based Learning Terintegrasi TPACK untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik fase F SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Bahan ajar pada materi hidrolisis garam didominasi oleh buku cetak dari 

penerbit yang belum mengintegrasikan teknologi digital.  

2. Bahan ajar yang tersedia belum memfasilitasi peserta didik belajar 

mandiri. 
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3. Materi yang disajikan pada buku cetak belum mengakomodasi untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

4. Hasil PISA literasi numerasi peserta didik di Indonesia berada pada 

kategori rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

     Agar penelitian ini lebih terarah maka masalah dalam penelitian dibatasi pada 

masalah nomor satu, oleh karena itu dikembangkan bahan ajar berupa modul 

hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik fase F SMA/MA. 

Subjek efektivitas terbatas pada peserta didik fase F (kelas XI) SMA Negeri 1 

Harau tahun pelajaran 2023/2024. 

D. Perumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah cara menghasilkan modul hidrolisis garam berbasis 

problem based learning terintegrasi TPACK yang valid dan praktis untuk 

peserta didik fase F SMA/MA? 

2. Bagaimanakah efektivitas modul hidrolisis garam berbasis problem based 

learning terintegrasi TPACK untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik fase F SMA/MA? 

E. Pertanyaan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa pertanyaan yang 

menyangkut penelitian ini, antara lain: 
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1. Bagaimanakah validitas modul hidrolisis garam berbasis problem based 

learning terintegrasi TPACK untuk peserta didik fase F SMA/MA yang 

dikembangkan? 

2. Apakah modul hidrolisis garam berbasis problem based learning 

terintegrasi TPACK untuk peserta didik fase F SMA/MA yang 

dikembangkan praktis digunakan dalam pembelajaran? 

3. Apakah modul hidrolisis garam berbasis problem based learning 

terintegrasi TPACK yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik fase F SMA/MA? 

F. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang akan dipecahkan, maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menghasilkan modul hidrolisis garam berbasis problem based learning 

terintegrasi TPACK yang valid dan praktis untuk peserta didik fase F 

SMA/MA. 

2. Menganalisis efektivitas modul hidrolisis garam berbasis problem based 

learning terintegrasi TPACK terhadap kemampuan literasi numerasi 

peserta didik fase F SMA/MA. 

G. Manfaat Penelitian 

      Pengembangan modul hidrolisis garam berbasis problem based learning 

terintegrasi TPACK diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak, 

yaitu:  
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1. Bagi guru sebagai alternatif sumber belajar kimia yang inovatif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

untuk memahami materi hidrolisis garam. 

3. Bagi peneliti, pembuatan bahan ajar berupa modul hidrolisis garam 

berbasis PBL terintegrasi TPACK ini dapat menjadi modal awal untuk 

dapat mengembangkan modul pada materi lainnya. 

H. Spesifikasi Produk Penelitian 

      Produk yang dihasilkan adalah modul hidrolisis garam berbasis problem based 

learning terintegrasi TPACK. Penggunaan model PBL dapat membantu peserta 

didik dalam menerapkan konsep yang dimilikinya untuk memecahkan 

permasalahan kontekstual. Aktivitas dalam modul ini dirancang menggunakan 

tahapan pembelajaran PBL, yaitu (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

      Modul yang akan dikembangkan pada materi hidrolisis garam 

mengintegrasikan TPACK. Unsur teknologi terletak pada barcode yang bisa 

digunakan untuk mengakses video, audio, dan animasi yang dapat mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi. Video dan animasi pada modul dihubungkan 

dengan You Tube yang dapat diakses oleh peserta didik melalui barcode. Selain 

itu, untuk evaluasi menggunakan fitur quizizz yang memiliki tampilan menarik. 

Unsur pedagogik terletak pada model problem based learning yang digunakan 
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yang berpusat pada peserta didik. Unsur konten terletak pada kelengkapan materi 

hidrolisis garam yang disajikan.  

      Modul hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi TPACK 

yang dikembangkan akan diuji validitasnya oleh dosen dan guru kimia. Setelah 

valid, dilanjutkan dengan uji praktikalitas yang dilakukan oleh guru kimia dan 

peserta didik SMA. Selanjutnya modul yang dikembangkan akan diuji 

efektivitasnya dalam proses pembelajaran yang diamati pada peningkatan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik fase F SMA/MA. 

I. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

      Penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang satu tema 

pembahasan untuk mengetahui orisinalitas penelitian. Beberapa penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan disajikan sebagai berikut ini. 

1. Pengembangan modul kimia berbasis problem based learning pada materi 

tatanama senyawa dan persamaan reaksi yang dilakukan oleh Mellyzar 

dkk pada tahun 2021. 

2. Pengembangan modul kimia berbasis masalah pada materi redoks sebagai 

sumber belajar yang dilakukan oleh Mawati tahun 2022. 

3. Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis model problem based 

learning (PBL) pada materi koloid yang dilakukan oleh Sari dkk pada 

tahun 2022. 

4. Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis PBL untuk sekolah 

penggerak fase F SMA/MA pada materi hidrolisis garam yang dilakukan 

oleh Naibaho & Suryani pada tahun 2023.  
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      Berdasarkan beberapa penelitian yang telah ada, maka belum terdapat 

penelitian yang membahas tentang tema yang sedang penulis kaji dengan 

spesifikasi yang sama. Perbedaan yang mendasar adalah modul yang 

dikembangkan berbasis PBL terintegrasi TPACK pada materi hidrolisis garam 

untuk menunjang pembelajaran abad 21. 

J. Definisi Operasional 

      Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian pengembangan, disebut juga research and development (R&D), 

yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2013).  

2. Modul, merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis 

sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator/guru 

(Depdiknas, 2008). 

3. Problem Based Learning, merupakan model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok 

untuk mencari penyelesaian masalah dalam kehidupan (Syamsidah & Suryani, 

2018). 

4. TPACK merupakan suatu pendekatan yang menekankan kepada teknologi, 

strategi pembelajaran, dan kompetensi dalam kurikulum (Wahyuningtyas & 

Oktamarsetyani, 2023). 

5. Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep 

bilangan dan kemampuan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari, serta 
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kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di 

sekeliling kita (Haryani dkk., 2023).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Modul hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi 

TPACK yang valid dan praktis untuk fase F SMA/MA telah dihasilkan 

melalui penelitian dan pengembangan dengan model 4-D. 

2. Modul hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi 

TPACK yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik fase F SMA/MA. 

B. Implikasi 

      Berdasarkan simpulan penelitian, maka implikasi penelitian ini adalah jika 

ingin meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik pada materi 

hidrolisis garam dapat menggunakan bahan ajar berupa modul hidrolisis garam 

berbasis problem based learning terintegrasi TPACK yang dikembangkan. Modul 

hidrolisis garam berbasis PBL terintegrasi TPACK merupakan salah satu bahan 

ajar yang layak dipertimbangkan oleh guru kimia SMA/MA untuk digunakan di 

sekolah, karena telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif berdasarkan hasil 

penelitian. 
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C. Saran 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru, modul hidrolisis garam berbasis problem based learning 

terintegrasi TPACK dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

alternatif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, modul hidrolisis garam berbasis problem based 

learning terintegrasi TPACK dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

mudah dipahami, karena dilengkapi dengan gambar, audio, dan video yang 

dapat menarik minat peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, mengembangkan penelitian lanjutan dengan 

menambahkan media berbasis teknologi yang dapat diintegrasikan ke 

dalam modul hidrolisis garam yang dikembangkan. 
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